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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan spesisifikasi penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang bertujuan mengumpulkan informasi ataupun data untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata sebagai gambaran dari hasil wawancara, catatan di lapangan, foto atau hasil dokumentasi pribadi dan dokumen resmi lainnya.
 Penelitian deskriptif kualitatif berkaitan dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada di lapangan. Data yang telah terkumpul akan dianalisis sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya.

Melalui penelitian ini penulis berusaha menghimpun data tentang problematika dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo Kec. Harau dengan mengungkapkan kejadian yang terjadi di lapangan sesuai dengan faktanya. Hal ini digunakan untuk menjelaskan problematika dakwah yang terjadi di kalangan remaja Nagari Koto Tuo. Penelitian kualitatif penulis gunakan untuk mengenal dan memahami subjek penelitian baik secara pribadi maupun kelompok. Penulis memilih penelitian kualitatif karena hanya akan meneliti tentang problematika dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau. Nagari Ini merupakan wilayah yang dipimpin oleh seorang Wali Nagari. Nagari ini terdiri dari 4 Jorong yang di pimpin oleh kepala jorong yang membantu pemerintahan Nagari Koto Tuo.
C. Informan

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel atau pemilihan subyek penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,
 merupakan suatu teknik pengambilan sampel secara sengaja, menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Informan dalam penelitian ini adalah remaja Nagari Koto Tuo sebanyak 425 orang.  Karena informannya  cukup banyak maka informan diambil tidak secara acak, tetapi ditentukan sendiri oleh penulis guna mendapatkan data-data yang berkaitan dengan masalah penelitian ini Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
 Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertetu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sample.

D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Data primer, yaitu data utama yang diperoleh melalui kata-kata atau tindakan orang-orang yang diamati dan diwawancarai. Yang menjadi subyek penelitian, antara lain: pengurus wirid pengajian remaja dan jama’ah pengajian dalam hal ini adalah remaja. Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi dan data-data tentang manajemen dakwah dalam wirid pengajian remaja Nagari Koto Tuo. Jadi data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Selain itu wawancara dan dokumentasi juga dilakukan dengan aparatur desa dan tokoh masyarakat yang relevan dengan penelitian ini.
2. Sumber Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh melalui media perantara seperti buku-buku, dokumen-dokumen dari kantor desa dan data yang diperoleh dari internet yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. Data sekunder juga bias dalam bentuk arsip yang dipublikasikan atau yang tidak di publikasikan. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah dokumen dan arsip-arsip resmi yang ada di kantor Wali Nagari Koto Tuo. Dokumentasi yang penulis dapat untuk menjelaskan situasi dan kondisi masyarakat Nagari Koto Tuo untuk mendukung hasil dari penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kualitas data yang baik maka metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan sengaja di lokasi penelitian. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan indera untuk mengungkap secara langsung kejadian pada saat kejadian terjadi.
 Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara pengamatan terlibat. Pengamatan terlibat yaitu adanya interkasi antara peneliti dan informan, peneliti harus bisa menjalin hubungan baik dengan informan agar tidak ada curiga terhadap peneliti.

Lokasi observasi berada di Nagari Koto Tuo Kecamatan Harau. Ketika melakukan observasi peneliti berinteraksi dengan informan untuk mendapatkan informasi tentang problematika dakwah dikalangan remaja. 
Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan wirid pengajian remaja Nagari Koto Tuo Kec. Harau. Adapun observasi yang digunakan peneliti adalah observasi partisipatif. Observasi partisipatif sering digunakan dalam penelitian eksploratif, yang di maksud observasi partisipatif ialah apabila observasi (orang yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam keadaan objek yang di amati.

Kegiatan obeservasi dilakukan dengan mengamati secara langsung dan mencatat secara sistematis tentang gambaran umum kegiatan Nagari Koto Tuo Kec. Harau. Selain itu peneliti juga mengamati kegiatan wirid pengajian remaja. Kegiatan observasi dilakukan peneliti secara terus-menerus selama penelitian berlangsung.
2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih, mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
 Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam masyarakat. Wawancara berguna untuk menguatkan hasil dari observasi.

Wawancara penulis lakukan dalam penelitian ini langsung kepada para remaja yang tidak peduli dengan kegiatan dakwah Nagari Koto Tuo. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur yaitu wawancara yang terdiri dari suatu daftar pertanyaan yang telah di rencanakan dan telah disusun sebelumnya. Semua informan yang di wawancarai diajukan pertanyaan-pertanyaan yang sama dengan kata-kata dan dalam tata urutan secara uniform. Disamping itu, sebagai bentuk pertanyaan digunakan wawancara terbuka yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa bentuknya sehingga informan diberi kebebasan untuk menjawabnya.

3. Dokumentasi 

Menurut Riduwan,
 dokumentasi merupakan cara memperoleh data langsung dari lokasi penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, video rekaman dan data yang relevan tentang penelitian.
Metode dokumentasi penulis gunakan untuk mengumpulkan berbagai catatan dan dokumentasi yang ada di kantor Wali Nagari. Dokumen ini berupa data-data tertulis yang sudah didokumentasikan selama beberapa tahun yang terkait dengan informasi tentang kondisi kegiatan keagamaan dan keadaan remaja yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Dokumentasi juga dilakukan dengan mengambil gambar mesjid/mushalla (Foto) pada saat kegiatan dakwah dilaksanakan. 
Metode dokumentasi dilakukan dengan menghimpan, memilih dan mengkategorikan dokumentasi sesuai dengan data yang dibutuhkan untuk melengkapi informasi dari penelitian ini, seperti dokumen mengenai profil desa Nagari Koto Tuo Kec. Harau. Data-data mengenai program kegiatan wirid pengajian dan lain sebagainya.
F. Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses pencarian dan penyususnan data yang sistematis melalui transkip wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dapat menambah pemahaman terhadap segala yang ditemukan. Jadi analisis data adalah proses pencarian, penyusunan penafsiran dan pengujian data secara sistematis untuk menentukan pola hubungan. Sedangkan analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.
 

Dalam menganalisis data yang terkumpul dan data lapangan peneliti menggunakan metedo penelitian deskriptif kualitatif, yaitu upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan data-data yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk kalimat-kalimat. Adapun taknik dalam melakukan analisis data menggunakan langkah-langkah versi Miles dan Hubermen yang dikutip oleh Sugiyono terdiri dari aktifitas reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka dari itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan mentransformasikan kata yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, mengkategorikan, mengarahkan, membuang, data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga data yang terkumpul dapat disimpulkan. 
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang dapat memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
3. Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dalam melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat penelitian dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti harus diuji kebenarannya, kecocokannya, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendekatan emik, yaitu pendekatan dari kacamata informan dan bukan dari penafsiran makna menurut pandangan peneliti.
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